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Gadai adalah sebuah perjanjian pinjaman dengan jaminan atau dengan melakukan penahanan harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Namun dalam konteks penelitian ini lebih fokus kepada pelaksanaan pemanfaatan marhun (barang gadai) oleh murtahin, dimana pelaksanaan akad gadai khususnya gadai sawah yang terjadi di Desa Sentol kecamatan Pademawu kabupaten Pamekasan, rata-rata marhun dalam kategori sawah yang digunakan adalah sawah yang masih bisa dikelola atau masih aktif, karena masyarakat tentunya tidak mau menerima sawah atau sebidang tanah yang tidak bisa dikelola atau pasif, karena pihak murtahin berfikir bahwa nantinya dapat mengambil manfaat dari sawah tersebut dan semua hak jatuh kepadanya. Sehingga perluanya mengkaji dan mngaitkan praktek gadai tersebut dengan DSN-MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn sebagai tolak ukur dan landasan untuk praktek akad gadai yang benar menurut syariah dan hukum negara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan praktek pemanfaatan gadai sawah di desa Sentol kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Serta untuk mengetahui bagaimana tinjauan dari Fatwa DSN-MUI Nomor 25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn terhadap pemanfaatan sawah oleh murtahin yang dipraktekan oleh sebagian masyarakat di desa Sentol kecamatan Pademawu kabupaten Pamekasan.
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris, karena penelitian ini menggunakan data-data lapangan yang telah ditemukan oleh penulis sebagai sumber data utama, seperti hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan lapangan kualitatif, pendekatan ini bertujuan untuk melakukan studi yang mendalam mengenai suatu bagian sosial masyarakat yang dilakukan secara detail sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir, baik dan lengkap mengenai bagian sosial masyarakat tersebut.
Hasil penelitian mengenai Praktek Pemanfaatan Gadai Sawah di Desa Sentol Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan Perspektif Fatwa Nomor 25/DSN-MUI/III/2002 Tentang Rahn yaitu: pertama, Pelaksanaan akad gadai di Desa Sentol ada tiga macam, yaitu: dengan menggadaikan tanah atau beserta dengan sertifikat tanah, dengan syarat tanah tersebut digarap oleh murtahin selama akad tersebut berlangsung. Selanjutnya dengan menggadaikan tanah atau beserta dengan sertifikat tanah, dengan syarat salah satu musim digarap oleh murtahin, antara musim padi atau musim tembakau. Yang terakhir dengan menggadaikan tanah atau beserta dengan sertifikat tanah, dengan syarat hasil bumi dari tanah tersebut dibagi dua setelah dipotong modal oleh rahin.  Yang kedua Praktek akad gadai sawah di Desa Sentol Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan itu sudah sesuai dengan DSN-MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 tentang gadai pada ketentuan umum nomor 2, dimana semua yang dipraktekkan oleh masyarakat Desa Sentol sudah sesuai dengan rukun dan syarat gadai, serta para pihak sama-sama menerima atas kesepakatan yang telah disetujui.
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Pawn is a loan agreement with a guarantee or by holding the property of the borrower as collateral for the loan he received. However, in the context of this research, it focuses more on the implementation of the use of marhun (pawned goods) by murtahin, where the implementation of the pawn contract, especially the pawning of paddy fields that occurred in Sentol Village, Pademawu District, Pamekasan Regency, the average marhun in the rice field category used is rice fields that can still be managed. or still active, because the community certainly does not want to accept rice fields or plots of land that cannot be managed or passive, because the murtahin think that later they can benefit from the fields and all rights fall to them. So there is a need to examine and link the practice of pawning with DSN-MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 concerning rahn as a benchmark and basis for the correct practice of pawn contracts according to sharia and state law.
This study aims to determine the implementation of the practice of using Pawn Paid in Sentol Village, Pademawu District, Pamekasan Regency. And to find out how the review of the DSN-MUI Fatwa Number 25/DSN-MUI/III/2002 regarding the rahn on the use of rice fields by murtahin which is practiced by some people in Sentol village, Pademawu district, Pamekasan district.
The method in this study uses empirical research methods, because this study uses field data that has been found by the author as the main data source, such as the results of interviews, observations and documentation. While the approach used is a qualitative field approach, this approach aims to conduct an in-depth study of a social part of the community which is carried out in detail so as to produce an organized, good and complete picture of the social part of the community.
The results of the research on the practice of using Pawn Paddy in Sentol Village, Pademawu District, Pamekasan Regency, Fatwa Perspective Number 25/DSN-MUI/III/2002 Regarding Rahn, namely: first, there are three types of pawn agreements in Sentol Village, namely: by pawning the land or along with land certificate, provided that the land is cultivated by the murtahin during the contract. Furthermore, by mortgaging the land or along with a land certificate, provided that one of the seasons is cultivated by the murtahin, between the rice season or the tobacco season. The last is by mortgaging the land or along with a land certificate, provided that the produce from the land is divided in half after being deducted by the capital by Rahin. Second, the practice of pawning paddy fields in Sentol Village, Pademawu District, Pamekasan Regency is in accordance with DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 concerning pawning in general provisions number 2, where everything that is practiced by the people of Sentol Village is in accordance with the pillars and terms of the pledge, and the parties both accept the agreement that has been approved.
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